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bahasa berfungsi untuk merangkai
pengalamanyangdidalamrangkaianitu











berkaitan dengan lingkungan atau
konteks satu pengalaman linguistik
(Haliday1994andMartin,Matiessen
andPainter1995).Dalam satusituasi












telah membawa korban jiwa,
pemunculan klausa Ketegangan di
TebingBaratantaraPalestinadanIsrael
meningkattidakrelevanlagi. Akibat
pemunculan kata banjirdidesa itu
klausayanglebihrelevanadalahRegu




peran penting dalam pemunculan
sumberdayayanglain.Sumberdaya
bahasa yang pertama disampaikan,
karena pengaruh konteks pemakaian
bahasa,memilikiartiyangberbedabagi
penutur(addresser)dan mitra tutur
(addressee). Bagi penutur unsur
pertamainimerupakanunsurpenting.
Sesunggunya,unsurpertamainilahyang
akan diurai dalam sumber daya
berikutnyaatausumberdayapertama
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Sumberdayapertamadalam satuunit
pengalaman atau klausa dalam
perspektif penutur disebut Tema
(Theme) dan sumberdaya bahasa
berikutnyasetelahTemadisebutRema
(Rheme).Bagimitratuturkarenatelah
berlalu, (informasi dalam) unsur
pertamamenjaditidakjelasatauhilang











Dalam berbagai bahasa Tema
dinyatakandenganpenanda(marker)
misalnya didalam bahasa Jepang,




















































(3a) hanya berlaku untuk Kakakku
(membuatkanadikkuebolukemarin)
sementara pertanyaan (3b) hanya
berlaku untuk Kemarin (kakakku
membuatkan adik kue bolu).
Pertanyaan(3a)tidakrelevankepada
Kemarin (kakakku membuatkan adik
kuebolu.




kalau kedua klausa itu merupakan
klausaawaldalansuatuteks,klausa
dalam teks (4a) lebih memiliki
kerelevanan kepada klausa Kakakku
membuatkanadikkuebolukemarin,
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Dengan pembuktian tekstualini





























Kata,grup atau klausa sisipan
(embeddedclause)dapatmenjadiTema.
Kata,grupnominaldanverbadanklausa
























unsur pertama atau awal klausa
deklaratif dapat berupa proses,









-Ke Pulau Pinang pamanku
berangkatkemarin.
Dalam klausa interogatif Tema
bervariasiberdasarkanjenispertanyaan.
Dalam pertanyaan (dengan dua)
alternatif jawab (Yes/No question)
Temamencakup kataada(kah)atau




























memasak ikan arsik itu? (arsik:
hidanganikankhasBatak).
Dalam klausaimperatif,lazimnya




proses, khususnya dalam perintah
positif. Dalam keadaanorangkedua
munculTemaklausaimperatifsama
dengan Tema klausa deklaratif.
Berbedadenganperintahpositif,Tema
dalam perintah negatif mencakup















klausa (proses, partisipan atau
sirkumstan) sebagai representasi
pengalamanditempatiolehkata,grup
atau klausa (sisipan). Berapa
panjangpun satu grup atau klausa
sisipanyangmendudukifungsiTema





secara spesifik terdiri atas Tema
























(sekaligus) menyisipkan klausa ke
dalam klausayanglebihbesarseperti
(katagantirelatifdigarisbawahi)pada



















menggunakan metode itu karena
hasilnyatidakmemuaskan.Lagipula,














dan sebagainya merupakan penanda
penerus.
Temaantarpersonamencakup(1)




menunjuukan bahwa klausa berada
dalammodusinterogatif.Duapemarka
interogatifyang lazim digunakan di
dalambahasaIndonesiaadalahada(kah?
atau apa(kah)sepertidalam klausa
Adakah dia menangkap makna
pembicaraanitu?. Didalam bahasa





























berupa proses, partisipan atau









dalam kenyataann konteks sosial
sesungguhnyadapatwujudsepertiBa
baaikmm mm Udinsesunggunyaaaa
aadakah adakah engkau bertemu
nenekmu di Kisaran minggu lalu?


























































































pengalaman. Berkaitan dengan itu



























pesan berikutnya setelah Tema.
DengankriteriaTemadanRemapesan
dapatditangkapolehpenuturbahasa.
RUJUKAN
Haliday,M.A.K.1994.AnIntroductionto
FunctionalGrammar.London:Edward
Arnold
Haliday,M.A.K.and R.Hasan.1985.
ContextandText:aspectsoflanguage
insocialsemioticperspectives.Geelong:
DeakinUniversityPress.
Haliday,M.A.K.&J.R.Martin1993.
WritingScience:literacyanddiscursive
power.London:FalmerPress
Iedema,R.,S.FeezandP.White(inpress)
MediaLiteracy.DSPMetropolitanEast,
Sydney.
Martin,J.R.1992.EnglishText:systemand
structure.Amsterdam:JohnBenjamins.
Martin,J.R.1993.Acontextualtheoryof
language.inCope,B.,MaryKalantzis
(eds)ThePowersofLiteracy:agenre
approachtoteachingwriting.London:
TheFalmerPress,116-136.
Mathiessen,Christian M.I.M.1995.
LexicogrammaticalCartography:English
systems.Sydney:SydneyUniversity
